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Perpustakaan merupakan salah satu institusi penting dalam penyediaan dan
pengelolaan informasi yang mendukung kegiatan belajar, mengajar, dan
penelitian. Dalam perkembangannya, kebutuhan akan sistem informasi
perpustakaan yang terintegrasi dan efisien semakin meningkat, seiring dengan
tuntutan digitalisasi layanan dan pengelolaan data secara cepat dan akurat.
penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode Scrum Agile
dalam pengembangan Sistem Informasi Perpustakaan serta melakukan
analisis ROI untuk mengukur efektivitas investasi dari sudut pandang bisnis
dan ekonomi. Berdasarkan masalah penelitian yang diangkat dan hasil
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan Metode Scrum terbukti efektif
dalam meningkatkan fleksibilitas dan respon terhadap kebutuhan pengguna.
Fitur-fitur utama selesai tepat waktu, dan masukan pengguna langsung bisa
direspon pada sprint berikutnya. Kolaborasi aktif membuat risiko kesalahan
minim dan kualitas sistem terjaga. ROI tahun pertama positif meskipun kecil
(4,65%), namun sistem ini bersifat sustainable, sehingga ROI akan meningkat
signifikan pada tahun ke-2 dan ke-3 karena biaya tetap rendah sementara
manfaat terus bertambah
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ABSTRACT

The library is one of the important institutions that provide and manage
information to support learning, teaching, and research activities. In its
development, the need for an integrated and efficient library information
system is increasing, along with the demands of digitizing services and
managing data quickly and accurately. This research aims to implement the
Agile Scrum method in the development of Library Information Systems and
conduct a return-on-investment (ROI) analysis to measure the effectiveness of
the investment from a business and economic perspective. Based on the
research problem raised and the results of the research that has been
conducted, it shows that the Scrum method is proven to be effective in
increasing flexibility and responsiveness to user needs. Key features are
completed on time, and user feedback can be responded to in the next sprint.
Active collaboration minimizes the risk of errors and maintains system quality.
The first-year ROI is positive although small (4.65%), but the system is
sustainable, so the ROI will increase significantly in years 2 and 3 because
costs remain low while benefits continue to grow.
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1. PENDAHULUAN

Perpustakaan merupakan salah satu institusi penting dalam penyediaan dan pengelolaan informasi yang
mendukung kegiatan belajar, mengajar, dan penelitian. Dalam perkembangannya, kebutuhan akan sistem
informasi perpustakaan yang terintegrasi dan efisien semakin meningkat, seiring dengan tuntutan digitalisasi
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layanan dan pengelolaan data secara cepat dan akurat [1]-[4]. Sistem Informasi Perpustakaan tidak hanya
menjadi alat bantu dalam pencatatan data koleksi dan transaksi, tetapi juga sebagai solusi digital yang mampu
meningkatkan pelayanan dan akses informasi kepada pengguna. Oleh karena itu, proses pengembangan
perangkat lunak yang digunakan untuk sistem ini harus mampu beradaptasi dengan kebutuhan yang dinamis
dan terus berubah [5]-[7].

Salah satu metode pengembangan perangkat lunak yang banyak digunakan saat ini adalah Scrum Agile. Metode
ini menawarkan pendekatan iteratif dan inkremental, di mana pengembangan dilakukan dalam siklus singkat
yang disebut sprint [8]-[10]. Setiap sprint menghasilkan bagian dari sistem yang dapat digunakan atau diuji,
sehingga memberikan ruang bagi tim dan pengguna untuk melakukan evaluasi dan penyesuaian secara
berkelanjutan. Scrum Agile mendorong kolaborasi tim, keterlibatan pengguna secara aktif, serta fleksibilitas
tinggi terhadap perubahan kebutuhan, menjadikannya sangat cocok untuk proyek-proyek yang kompleks dan
terus berkembang seperti sistem perpustakaan [11].

Namun, dalam dunia pengembangan perangkat lunak modern, Scrum Agile bukanlah satu-satunya pendekatan
yang populer. Dua pendekatan lain yang juga sering digunakan adalah DevOps dan Lean Software
Development [12]. Meskipun sama-sama bertujuan meningkatkan efisiensi dan kualitas hasil pengembangan,
ketiganya memiliki perbedaan mendasar. Scrum Agile berfokus pada pengembangan yang bersifat kolaboratif
dan adaptif melalui sprint, sedangkan DevOps menitikberatkan pada kolaborasi antara tim pengembang
(development) dan operasional (operations) dengan menekankan otomatisasi proses, integrasi berkelanjutan
(Continuous Integration/Delivery), serta penerapan dan pemantauan sistem secara cepat dan berulang. DevOps
cocok digunakan ketika organisasi ingin mempercepat waktu rilis dan menjaga kestabilan sistem secara
konsisten.

Sementara itu, Lean Sofiware Development berasal dari prinsip manajemen Lean yang berfokus pada
pengurangan pemborosan (waste), peningkatan nilai bagi pelanggan, dan efisiensi dalam seluruh alur kerja.
Lean lebih menekankan pada penyampaian produk yang tepat waktu, kualitas yang tinggi, serta proses yang
ramping dengan meminimalkan aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah [13]. Jika Scrum mengatur
pekerjaan tim dalam sprint dan backlog, maka Lean berupaya menyederhanakan seluruh proses, mulai dari
perencanaan hingga pengiriman produk, dengan prinsip-prinsip seperti Just-In-Time development, build quality
in, dan continuous improvement [14], [15].

Dengan mempertimbangkan berbagai pendekatan tersebut, pemilihan metode pengembangan sistem informasi
perpustakaan harus disesuaikan dengan kebutuhan organisasi, kemampuan tim, serta lingkungan implementasi.
Scrum Agile menjadi pilihan yang menarik karena dapat menghadirkan nilai secara bertahap, memungkinkan
pengujian terus-menerus, dan memberikan ruang kolaboratif antara pengembang dan pengguna [16]. Namun,
agar manfaat yang diperoleh dari pengembangan sistem dapat terukur secara finansial, perlu dilakukan analisis
Return on Investment (ROI). ROI memberikan gambaran tentang seberapa besar keuntungan atau manfaat yang
dihasilkan dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan selama proses pengembangan dan implementasi
sistem [17], [18].

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode Scrum Agile dalam
pengembangan Sistem Informasi Perpustakaan serta melakukan analisis ROI untuk mengukur efektivitas
investasi dari sudut pandang bisnis dan ekonomi. Selain itu, perbandingan dengan pendekatan DevOps dan
Lean Software Development akan digunakan untuk memperkaya pemahaman tentang posisi Scrum dalam
ekosistem metodologi pengembangan perangkat lunak yang efisien dan adaptif.

2. METODE PENELITTAN
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Identifikasi Masalah
Mengkaji permasalahan yang ada pada sistem perpustakaan dan memahami teori terkait Scrum Agile, ROI,
dan pengembangan perangkat lunak.

Pengumpulan Data
Data dikumpulkan menggunakan data publik dataset yang diambil dari sumber GoodstatsData, dengan data
yang terbagi menjadi 5 kategori dataset, yaitu :

1.

Jumlah dan Jenis Perpustakaan di Indonesia

Hingga tahun 2022, Indonesia memiliki total 164.610 perpustakaan yang tersebar di berbagai wilayah

dan jenis institusi. Rinciannya adalah sebagai berikut:

Perpustakaan Sekolah Dasar: 76.083

Perpustakaan Sekolah Menengah Pertama: 19.995

Perpustakaan Sekolah Menengah Atas: 17.483

Perpustakaan Perguruan Tinggi: 2.057

Perpustakaan Umum (provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, desa): 36.144

Perpustakaan Khusus (pemerintah dan swasta): 3.074

Perpustakaan Komunitas: 1.018

Taman Bacaan Masyarakat: 5.298

Data ini menunjukkan bahwa mayoritas perpustakaan berada di lingkungan pendidikan dasar dan

menengah, yang mencerminkan fokus pemerintah dalam mendukung literasi sejak usia dini.

Tingkat Kunjungan Perpustakaan

Menurut data tahun 2023, tingkat kunjungan perpustakaan secara nasional mencapai 1,91% dari total

populasi per hari. Beberapa provinsi dengan tingkat kunjungan tertinggi adalah:

DKI Jakarta: 3,81%

Sulawesi Selatan: 3,10%

Jawa Timur: 1,75%

Maluku: 1,23%

Sumatra Barat: 0,72%

Angka ini menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan akses ke perpustakaan, masih banyak

daerah yang perlu ditingkatkan partisipasi masyarakatnya dalam memanfaatkan layanan

perpustakaan.

Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM)

Pada tahun 2021, nilai IPLM Indonesia adalah 13,54, yang mencerminkan upaya pemerintah daerah

dalam membina dan mengembangkan perpustakaan sebagai wahana belajar sepanjang hayat. Nilai ini

menunjukkan bahwa masih diperlukan peningkatan dalam pengembangan literasi masyarakat melalui

perpustakaan.

Statistik Koleksi dan Layanan Perpustakaan Nasional

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) menyediakan statistik koleksi yang mencakup

jumlah koleksi, jenis media, dan layanan yang tersedia. Data ini dapat diakses melalui situs resmi

Perpusnas dan dapat digunakan untuk menganalisis kebutuhan dan tren dalam pengembangan sistem

informasi perpustakaan.

Akses ke Data Publik Perpustakaan

Untuk mendukung penelitian dan pengembangan sistem informasi perpustakaan, beberapa sumber

data publik yang dapat diakses antara lain:

e Portal Satu Data Indonesia: Menyediakan berbagai dataset terkait perpustakaan, termasuk
statistik kunjungan dan koleksi.

e Indonesia OneSearch (IOS): Platform pencarian tunggal untuk semua koleksi publik dari
perpustakaan, museum, dan arsip di seluruh Indonesia.

e  Statistik Perpustakaan Nasional: Menyediakan data statistik terkait koleksi, layanan, dan
perkembangan perpustakaan di Indonesia.
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Metode Pengembangan Sistem dan Perencanaan Sprint
Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah Scrum, salah satu
kerangka kerja dari Agile Development. Proses pengembangan dilakukan melalui beberapa tahapan utama,
aitu:
g e  Product Backlog: 1dentifikasi kebutuhan sistem dari pihak pengguna (stakeholder) dan disusun
dalam daftar prioritas.
e Sprint Planning: Menentukan item backlog yang akan dikerjakan dalam satu siklus pengembangan
(sprint).
e Sprint Execution: Pengembangan sistem secara iteratif dalam waktu yang ditentukan (misalnya 2
minggu per sprint).
e Daily Scrum: Pertemuan harian tim untuk membahas kemajuan, hambatan, dan rencana kerja.
e Sprint Review dan Retrospective: Evaluasi hasil sprint dan refleksi untuk perbaikan proses di sprint

berikutnya.
Analisis ROI
Analisis kuantitatif dilakukan untuk menghitung Return on Investment (ROI) menggunakan rumus berikut:
ROl = Eenesit=Cost) v 1409 (1)
Cost

Keterangan:

Benefit: Nilai manfaat atau keuntungan finansial yang diperoleh dari penggunaan sistem.

Cost: Total biaya yang dikeluarkan selama proses pengembangan dan implementasi sistem.

Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar keuntungan yang didapat dibandingkan dengan
investasi yang dikeluarkan.

3. HASIL DAN ANALISIS

Analisis Proses Pengembangan dengan Metode Scrum Agile

a. Product Backlog

Berdasarkan hasil studi lapangan dan data publik perpustakaan, kebutuhan utama pengguna (pustakawan,
mahasiswa, pengelola) dikumpulkan dan disusun dalam product backlog dengan prioritas sebagai berikut:

Tabel 1. Product Backlog

No Fitur Prioritas Deskripsi Singkat

1 Modul Peminjaman & Pengembalian ~ Otomatisasi pencatatan transaksi buku

2 Katalog Buku Online Pencarian koleksi berbasis judul, pengarang, dan subjek

3 Sistem Notifikasi Pengingat jatuh tempo pengembalian

4 Laporan & Statistik Laporan jumlah peminjam, koleksi populer, grafik transaksi

5 Dashboard Admin Manajemen pengguna, koleksi, dan monitoring kinerja sistem

b. Sprint Planning & Pelaksanaan

Dilakukan 3 sprint dengan durasi masing-masing 2 minggu. Tim terdiri dari 1 product owner (pustakawan), 1
scrum master (project lead), dan 3 developer. Daily Scrum dilakukan setiap pagi, Sprint Review dan
Retrospective di akhir sprint.

Tabel 2. Hasil evaluasi pengguna

Sprint Fitur Dikerjakan Hasil Evaluasi Pengguna

1 Modul peminjaman/pengembalian & login ~ 80% pustakawan merasa kerja lebih efisien
2 Katalog dan notifikasi Mahasiswa puas dengan pencarian koleksi
3 Laporan statistik dan dashboard admin Pengelola bisa akses data real-time

Metode Scrum terbukti efektif dalam meningkatkan fleksibilitas dan respon terhadap kebutuhan pengguna.
Fitur-fitur utama selesai tepat waktu, dan masukan pengguna langsung bisa direspons pada sprint berikutnya.
Kolaborasi aktif membuat risiko kesalahan minim dan kualitas sistem terjaga.
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c. Hasil Scrum & ROI

Tabel 3. Hasil Scrum dan Dampak ROI

Aspek Hasil Scrum Agile Dampak terhadap ROI
Pengembangan Iteratif Penyesuaian cepat terhadap kebutuhan Menghindari biaya perbaikan besar di
pengguna akhir
Kepuasan Pengguna Tinggi  Sistem sesuai harapan, mudah digunakan Meningkatkan pemanfaatan sistem
(benefit)
Efisiensi Pengembangan Proyek selesai tepat waktu, risiko minim Mengontrol biaya investasi
Dokumentasi & Laporan sprint rapi dan terdokumentasi Mudah evaluasi kinerja dan
Transparansi akuntabilitas

Implementasi metode Scrum Agile dalam pengembangan sistem informasi perpustakaan terbukti meningkatkan
efektivitas pengembangan, kepuasan pengguna, dan efisiensi waktu. ROI awal menunjukkan nilai positif, yang
berpotensi meningkat secara signifikan dalam penggunaan jangka panjang. Kombinasi pendekatan iteratif
(Scrum) dengan evaluasi finansial (ROI) memberikan fondasi kuat untuk pengembangan sistem perpustakaan
yang adaptif, efisien, dan bernilai ekonomis.

Perbandingan Biaya dan Manfaat serta ROI Sistem Informasi Perpustakaan
1e7

Biaya (Rp!
Manfaat (Rp)

- ROI (%) - 1000

—-e
______

Jumlah (Rp)
w
ROI (%)

0

Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3

Gambar 1. Hasil perbandingan manfaat Sistem Informasi

Berikut adalah grafik hasil penelitian yang menunjukkan:

Perbandingan Biaya dan Manfaat sistem informasi perpustakaan selama 3 tahun.

ROI (Return on Investment) yang meningkat tajam setelah tahun pertama, menunjukkan efisiensi investasi
jangka panjang.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan masalah penelitian yang diangkat dan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan Metode
Scrum terbukti efektif dalam meningkatkan fleksibilitas dan respon terhadap kebutuhan pengguna. Fitur-fitur
utama selesai tepat waktu, dan masukan pengguna langsung bisa direspon pada sprint berikutnya. Kolaborasi
aktif membuat risiko kesalahan minim dan kualitas sistem terjaga. ROI tahun pertama positif meskipun kecil
(4,65%), namun sistem ini bersifat sustainable, sehingga ROI akan meningkat signifikan pada tahun ke-2 dan
ke-3 karena biaya tetap rendah sementara manfaat terus bertambah. Implementasi metode Scrum Agile dalam
pengembangan sistem informasi perpustakaan terbukti meningkatkan efektivitas pengembangan, kepuasan
pengguna, dan efisiensi waktu. ROI awal menunjukkan nilai positif, yang berpotensi meningkat secara
signifikan dalam penggunaan jangka panjang. Kombinasi pendekatan iteratif (Scrum) dengan evaluasi finansial
(ROI) memberikan fondasi kuat untuk pengembangan sistem perpustakaan yang adaptif, efisien, dan bernilai
ekonomis.
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